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MOTTO

"Learning is the process whereby knowledge is created
through the transformation of experience."”

(Belajar adalah proses di mana pengetahuan tercipta melalui
transformasi pengalaman)

— David A. Kolb, Experiential Learning: Experience as the
Source of Learning and Development (1984).
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ABSTRAK

Annisa Risqi, 22104030022. “Implementasi Kegiatan
Outbound pada Anak Kelompok B (Utsman Bin Affan) TK
Islam Terpadu (IT) Bintang Qur’an Guwo Wonosegoro
Boyolali”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kegiatan
outbound sebagai bentuk pembelajaran luar ruang yang
memberikan pengalaman belajar langsung bagi anak usia dini.
Kegiatan  outbound merupakan salah satu strategi
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning)
yang memungkinkan anak belajar melalui interaksi dengan
lingkungan, teman sebaya, serta berbagai aktivitas yang sesuai
dengan tahap perkembangannya. Berdasarkan hasil observasi
di TK Islam Terpadu (IT) Bintang Qur'an Guwo, ditemukan
bahwa beberapa anak Kelompok B (Utsman Bin Affan) masih
menunjukkan kecemasan, kurang percaya diri, dan belum
mandiri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi kegiatan outbound pada anak Kelompok B
(Utsman Bin Affan) di TK Islam Terpadu (IT) Bintang Qur'an
Guwo Wonosegoro Boyolali. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan subjek penelitian yang terdiri atas kepala sekolah,
guru, fasilitator outbound, dan anak Kelompok B (Utsman Bin
Affan). Analisis data dilakukan melalui kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi kegiatan outbound
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan meliputi
penyusunan kegiatan, penentuan lokasi, kerja sama dengan
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fasilitator, serta persiapan teknis dan administrasi. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui berbagai permainan edukatif di
alam terbuka dengan pendampingan guru dan fasilitator. Tahap
evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah dan guru melalui
pengamatan terhadap proses dan hasil kegiatan sebagai bahan
perbaikan program. Penelitian ini juga menemukan bahwa
penguatan nilai-nilai keislaman dilakukan oleh guru setelah
kegiatan outbound sebagai tindak lanjut dari pengalaman
belajar anak. Faktor pendukung implementasi kegiatan
outbound meliputi perencanaan yang matang, kerja sama
antarpihak, dukungan orang tua, dan lingkungan yang
mendukung. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan
kesiapan emosional anak, kondisi fisik anak, cuaca,
keterbatasan waktu, serta kendala administratif.

Kata kunci: implementasi, outbound, pendidikan anak usia
dini, experiential learning, nilai-nilai keislaman.
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ABSTRACT

Annisa Risqi, 22104030022. “The Implementation of
Outbound Activities for Group B Children (Utsman in Affan)
at Bintang Qur’anlntegrated Islamic Kindergarten Guwo
Wonosegoro Boyolali”. Thesis. Early Chilldhood Islamic
Education Study Program. Sunan Kalijaga State Islamic
University, Yogyakarta, 2026.

This study was motivated by the importance of outbound
activities as a form of outdoor learning that provides direct
learning experiences for early childhood. Outbound activities
are one of the experiential learning strategies that enable
children to learn through interaction with the environment,
peers, and various activities appropriate to their
developmental stage. Based on observations conducted at TK
Islam Terpadu (IT) Bintang Qur'an Guwo, several children in
Group B (Utsman Bin Affan) were found to experience anxiety,
low self-confidence, and limited independence in participating
in learning activities. Therefore, this study aimed to describe
the implementation of outbound activities for Group B
(Utsman Bin Affan) at TK Islam Terpadu (IT) Bintang Qur'an
Guwo Wonosegoro Boyolali. This study employed a qualitative
approach using a descriptive research design. Data were
collected through observation, interviews, and documentation.
The research participants consisted of the principal, teachers,
outbound facilitators, and children in Group B (Utsman Bin
Affan). Data were analysed through the stages of data
condensation, data display, and conclusion drawing. The
findings showed that the implementation of outbound activities
consisted of three stages: planning, implementation, and
evaluation. The planning stage included designing the
programme, determining the location, collaborating with
facilitators, and preparing technical and administrative
requirements. The implementation stage involved various
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educational games conducted in an outdoor setting under the
guidance of teachers and facilitators. The evaluation stage
was carried out by the principal and teachers through
observations of the implementation process and its outcomes
as a basis for improving future programmes. The study also
found that the reinforcement of Islamic values was carried out
by teachers after the outbound activities as a follow-up to the
children's learning experiences. Supporting factors included
careful planning, collaboration among the principal, teachers,
and facilitators, parental support, and a supportive
environment. Meanwhile, the inhibiting factors included
differences in children's emotional readiness, physical
condition, weather conditions, limited implementation time,
and administrative constraints.

Keywords: implementation, outbound activities, early
childhood education, experiential learning, Islamic values.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dikutip dari laporan UNESCO tahun 2021, lebih dari 60%
anak usia 3-6 tahun di dunia memiliki akses ke perangkat
digital. Artinya pendidikan anak usia dini saat ini menghadapi
tantangan yang semakin kompleks seiring dengan perubahan
lingkungan belajar anak pada era digital. Anak memiliki
kesempatan yang semakin sedikit untuk berinteraksi secara
langsung dengan lingkungan alam, melakukan aktivitas fisik,
maupun membangun keterampilan sosial melalui permainan
nyata. Berbagai aktivitas anak lebih banyak dilakukan di
dalam ruangan sehingga pengalaman belajar yang diperoleh
cenderung bersifat pasif. Kondisi tersebut berpotensi
menghambat perkembangan kemampuan sosial emosional,
kemandirian, keberanian, serta kemampuan memecahkan
masalah yang seharusnya berkembang secara optimal pada
masa usia dini.

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia pada masa yang
akan datang. Pada fase usia 0-6 tahun, anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat sehingga
sering disebut golden age (Rijkiyani & Mauizdati,
2022:4907). Pada masa ini, seluruh aspek perkembangan anak,

baik nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa,



sosial emosional, maupun seni berkembang secara terpadu dan
saling memengaruhi. Oleh karena itu, penyelenggaran
pendidikan anak usia dini tidak hanya berorientasi pada
pencapaian kemampuan akademik, namun juga harus mampu
memberikan pengalaman belajar yang bermakna sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak. Pembelajaran yang
diberikan pada anak usia dini hendaknya menempatkan anak
sebagai subjek aktif yang memperoleh pengetahuan melalui
pengalaman secara langsung, sehingga proses belajar menjadi
lebih bermakna dan mudah diinternalisasi dalam kehidupan
sehari-hari.

Idealnya, pendidikan anak usia dini mampu memfasilitasi
seluruh aspek perkembangan anak secara optimal sesuai
dengan tingkat pencapaian perkembangan yang telah
ditetapkan dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak (STPPA). Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,
perkembangan anak wusia 5-6 tahun ditandai dengan
kemampuan melakukan aktivitas motorik secara terkoordinasi,
mampu mengendalikan emosi, bekerja sama dengan teman
sebaya, mematuhi aturan sederhana, memiliki rasa percaya
diri, serta mampu bertanggung jawab terhadap tuga yang
diberikan. Perncapaian tersebut menjadi indikator bahwa
pembelajaran di lembaga PAUD tidak hanya berorientasi pada

aspek kognitif, namun juga harus memberikan stimulasi



terhadap perkembangan sosial emosional, karakter, serta
keterampilan hidup (/ife skills) yang dibutuhkan anak dalam
kehidupan sehari-hari.

Karakteristik anak usia dini yang aktif, memiliki rasa ingin
tahu tinggi, senang bergerak, bereksplorasi, dan belajar
melalui pengalaman konkret menuntut guru untuk memilih
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangannya  (Nurasyiah &  Atikah, 2023:81).
Pembelajaran yang hanya berlangsung di dalam kelas dengan
metode yang bersifat satu arah cenderung membatasi
kesempatan anak untuk mengeksplorasi lingkungan,
memecahkan  masalah secara  mandiri, maupun
mengembangkan kemampuan sosial melalui interaksi
langsung dengan teman sebaya. Akibatnya, stimulasi terhadap
berbagai aspek perkembangan anak menjadi kurang optimal.
Oleh sebab itu, pembelajaran pada anak usia dini perlu
dirancang  secara  kontekstual,  menyenangkan, dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui
pengalaman nyata yang melibatkan aktivitas fisik maupun
interaksi sosial.

Salah satu pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
belajar anak usia dini adalah experiential learning atau
pembelajaran  berbasis pengalaman. Teori experiential
learning yang dikembangkan oleh David A.Kolb menjelaskan

bahwa pengetahuan dibangun melaui proses transformasi



pengalaman yang dialami secara langsung (A. Y. Kolb & Kolb,
1984:41). Dalam teori tersebut, belajar berlangsung melalui
empat tahapan yang saling berkaitan, yaitu pengalaman
konkret (concrete experience), observasi dan refleksi (refletive
observation), konseptualisasi abstrak (abstract
conceptualization),  serta  eksperimen  aktif  (active
experimentation) (D. A. Kolb, 2005:193). Melalui proses ini,
anak tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru,
namun juga memperoleh kesempatan untuk mengalami sendiri
suatu proses peristiwa, merefleksikan pengalaman tersebut,
memahami maknanya, kemudian menerapkannya kembali
dalam situasi yang berbeda. Bagi anak usia dini, pendekatan
ini dinilai lebih efektif karena sesuai dengan karakteristik
perkembangan mereka yang belajar melaui bermain, mencoba,
mengamati, dan berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan sekitar (Maulani et al., 2024:48).

Implementasi pembelajaran berbasis pengalaman pada
pendidikan anak usia dini dapat diwujudkan melalui berbagai
aktivitas di luar kelas (outdoor learning). Pembelajaran luar
ruang memberikan kesempatan kepada anak untuk
berinteraksi secara langsung dengan lingkungan alam, benda
nyata, maupun teman sebaya sehingga proses belajar menjadi
lebih kontekstual dan bermanka (Kiviranta et al., 2024:114).
Berbagai penelitian menunjukan bahwa kegiatan belajar di

luar ruangan mampu meningkatkan perkembangan motorik,



kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, regulasi
emosi, serta rasa percaya diri anak. Tidak hanya itu,
lingkungan luar kelas menyediakan ruang yang lebih luas bagi
anak untuk Dbergerak bebas, mengeksplorasi objek,
memcahkan masalah sederhana, dan membangun kerja sama
dalam kelompok. Dengan demikian, pembelajaran luar ruang
menjadi salah satu strategi yang relevan untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan anak wusia dini secara
meneyeluruh.

Salah satu bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang
relevan diterpkan pada pendidikan anak usia dini adalah
kegiatan outbound. Outbound tidak sekedar aktivitas bermain
di luar ruangan, melainkan proses pembelajaran yang
dirancang secara sistematis melalui permainan edukatif yang
menempatkan anak sebagai pelaku utama dalam memperoleh
pengalaman belajar (Luluk Iffatur Rocmah, 2022:181).
Aktivitas tersebut memungkinkan anak mengembangjan
kemampuan motorik, sosial emosional, komunikasi,
keberanian,  tanggung jawab, hingga = kemampuan
memecahkan masalah secara bersamaan.

Kegiatan outbound merupakan salah satu bentuk
implementasi pembelajaran berbasis pengalaman yang
mengintegrasikan unsur bermain, belajar, dan interaksi sosial
dalam satu rangkaian aktivitas. Permainan — permainan yang

dirancang dalam kegiatan outbound tidak hanya bertujuan



memberikan hiburan kepada anak, namun juga mengandung
tujuan  edukatif yang disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik (Luluk Iffatur Rocmabh,
2022P:188). Melalui tantangan sederhana, anak belajar
mengenali kemampuan dirinya, menyelesaikan masalah,
mengambil keputusan, berkomunikasi dengan teman sebaya,
serta membangun rasa percaya diri. Aktivitas tersebut
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui
pengalaman konkret sehingga pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh menjadi lebih bermakna serta mudah
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan outbound tidak hanya memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan, melainkan juga berkontribusi
terhadap perkembangan karakter anak. Pendidikan karakter
anak usia dini tidak cukup diberikan melalui nasihat atau
penyampaian aturan semata, namun memerlukan pengalaman
nyata yang memungkinkan anak mempraktikan nilai-nilai
tersebut secara langsung (Oktavika Dewi Rukmandari, Rita
Mariyana, 2025
:1596). Ketika anak mengikuti permainan kelompok, misalnya
anak belajar menunggu guliran, menaati aturan, bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama, membantu teman yang
mengalami kesulitan, serta menerima keberhasilan maupun
kegagalan dengan sikap postif. Pengalaman seperti ini menjadi

media yang efektif untuk menanamkan nilai disiplin,



tanggungjawab, kejujuran, kepedulian, dan kerja sama yang
merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter sejak
usia dini.

Pembentukan karakter dalam perspektif pendidikan islam
menjadi salah satu tujuan utama penyelenggaraan pendidikan.
Lembaga pendidikan anak usia dini berbasis Islam tidak hanya
berupaya mengembangkan kemampuan akademik dan
keterampilan anak, namun juga menanamkan nilai-nilai
keislaman yang tercermin dalam perilaku sehari-hari (Arsyia
Fajarrini, 2023:14). Nilai seperti tanggung jawab, saling
menolong, disiplin, kepedulian terhadap sesama, serta rasa
syukur kepada Allah Swt. dapat diinternalisasikan melalui
berbagai aktivitas yang memberikan pengalaman nyata kepada
anak. Oleh karena itu, kegiatan outbound memiliki potensi
untuk menjadi media pembelajaran yang tidak hanya
mengembangkan aspek perkembangan anak, melainkan juga
mengintegrasikan nilai-nilai  pendidikan karakter Islami
melalui aktivitas bermain yang menyenangkan.

Pelaksanaan kegiatan outbound di lembaga pendidikan
anak usia dini tidak selalu berjalan secara optimal. Berbagai
lembaga PAUD masih menghadapi kendala dalam
implementasinya, seperti keterbatasan sarana dan prasana,
kurangnya tenaga pendidik yang memiliki pengalaman dalam
merancang kegiatan luar ruang, keterbatasan biaya, maupun

aspek keamanan peserta didik. Kondisi tersebut menyebabkan



tidak semua lembaga mampu menyelenggarakan kegiatan
outbound secara rutin dan terencana. Padahal, keberhasilan
kegiatan outbound tidak hanya ditentukan oleh jenis
permainan yang digunakan, namun juga dipengaruhi oleh
proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta keterlibatan
berbagai pihak, termasuk guru, kepala sekolah, orang tua, dan
fasilitator professional (A. Noor, 2017:72).

Kegiatan outhound yang dilaksankan tanpa perencanaan
yang matang berpotensi mengurangi kebermaknaan proses
pembelajaran. Permainan yang tidak disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak dapat menyebabkan tujuan
pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Namun
sebaliknya, kegiatan outbound yang dirancang berdasarkan
kebutuhan perkembangan anak, memperhatikan aspek
keselamatan, serta disertai evaluasi yang sistematis mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh
sebab itu, implementasi kegiatan outbound perlu dikaji secara
komprehensif agar dapat diketahui bagaimana proses
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor-faktor yang
memengaruhi  keberhasilan pelaksanaannya di satuan
pendidikan anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti
pada tanggal 20-26 November 2025, wawancara dengan
kepala sekolah dan guru kelompok B, serta telaah terhadap

dokumen asesmen perkembangan anak yang dimiliki sekolah,



diperloh informasi bahwa perkembangan anak di kelompok B
menunjukkan variasi sesuai karakteristik masing-masing
peserta didik. Sebagian besar anak telah menunjukkan
perkembangan yang sesuai dengan indikator STPPA,
sedangkan beberapa anak masih memerlukan stimulasi
lanjutan, terutama pada aspek sosial emosional dan
kemandirian. Berdasarkan data asesmen perkembangan yang
dimiliki sekolah, terdapat 4 dari 16 anak yang masih
menunjukkan kesulitan dalam beradaptasi ketika berpisah
dengan orang tua, kurang percaya diri saat menyelesaikan
tanggung jawab sederhana seperti alat bermain setelah
digunakan.

Temuan tersebut tidak menunjukkan bahwa hanya empat
anak yang memerlukan stimulasi perkembangan, melainkan
menggambarkan bahwa tingkat perncapaian perkembangan
setiap anak berbeda sehingga memerlukan stimulasi yang
berkelanjutan sesuai = kebutuhan masing-masing. Pada
implementasinya, seluruh anak di TK IT Bintang Qur’an
memperoleh stimulasi perkembangan setiap hari melalui
kegiatan pembelajaran di kelas, pembiasaan keagamaan,
permainan edukatif, senam bersama setiap hari jumat, serta
kegiatan luar ruangan yang diselenggarakan oleh sekolah
seperti permaianan estafet mengambil benda. Selain
pemebelajaran rutin tersebut, sekolah juga memiliki program

outbound tahunan sebagai bagian dari pembelajaran berbasis



pengalaman (experiential learning) yang dirancang untuk
memperkaya pengalaman belajar anak melalui aktivitas yang
tidak dapat dilaksanakan dalam pembelajaran sehari-hari di
lingkungan sekolah.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa, penelitian ini
memiliki kebaruan karena tidak hanya mengkaji hasil yang
diperoleh anak setelah mengikuti kegiatan outbound, namun
juga mendeskripsikan secara mendalam bagaimana
implementasi kegiatan tersebut mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung, faktor penghambat,
serta keterkaitannya dengan perkembangan anak usia dini.
Tidak hanya itu, penelitian ini dilaksankan pada lembaga
PAUD berbasis Islam terpadu yang mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dalam setiap aktivitas pembelajaran, sehingga
memberikan  perspektif yang berbeda dibandingkan
penelitian-penelitian sebelumnya.

Demikian, penelitian ini yang berjudul “Implementasi
Kegiatan Outbound pada Anak Kelompok B (Utsman Bin
Affan) TK Islam Terpadu Bintang Qur’an Guwo Wonosegoro
Boyolali” penting dilaukan. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran secara komprehensif mengenai
implement tasi kegiatan outbound pada pendidikan anak usia
dini, menjadi bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran berbasis

pengalaman, serta memberikan kontribusi ilmiah terhadap
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pengembangan kajian pendidikan anak usia dini, khususnya

mengenai implementasi kegiatan outbound sebagai strategi

pembelajaran yang mendukung perkembangan anak secara

optimal.

. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti

memperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana implementasi kegiatan outbound pada anak
kelompok B (Utsman Bin Affan) di TK Islam Terpadu (IT)
Bintang Qur’an Guwo Kecamatan Wonosegoro Kabupaten
Boyolali?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan
outbound pada anak kelompok B (Utsman Bin Affan) di
TK Islam Terpadu (IT) Bintang Qur’an Guwo Kecamatan

Wonosegoro Kabupaten Boyolali?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di

atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.

Untuk mendeskripskan implementasi kegiatan outbound
pada anak kelompok B (Utsman Bin Affan) di TK Islam
Terpadu (IT) Bintang Qur’an Guwo Kecamatan
Wonosegoro Kabupaten Boyolali.

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan kegiatan outbound pada anak

kelompok B (Utsman Bin Affan) di TK Islam Terpadu (IT)
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Bintang Qur’an Guwo Kecamatan Wonosegoro Kabupaten
Boyolali.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian pendidikan
anak usia dini, khususnya mengenai implementasi
kegiatan outbound sebagai bentuk pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning).

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji implementasi
kegiatan outbound maupun pemebelajaran luar ruang
pada pendidikan anak usia dini.

2. Secara praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan sesuai dengan karakteristik anak
usia dini.

b. Bagi TK IT Bintang Qur’an, hasil penelitian ini
diharapkian dapat menjadi bahan evaluasi dalam
mengembangkian  dan  meningkatkan  kualitas
pelaksanaan kegiatan outbound.

c. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi mengenai pelaksanaan kegiatan
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outbound di sekolah sehingga dapat mendukung proses

pembelajaran anak secara berkelanjutan.

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan
perbandingan dalam penelitian mengenai implementasi
kegiatan outbound pada pendidikan anak usia dini.

E. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, peneliti
mendeskripsikan beberapa karya ilmiah yang mendukung
penelitian ini:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Heni
Purwulan (2024) dengan judul “Aktivitas Qutbound untuk
Membangun Kemandirian dan Keterampilan Sosial Anak pada
TK Suratmajan” bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
penggunaan metode permainan outbound dapat memperbaiki
kemandirian dan keterampilan sosial anak yang berusia 4
hingga 5 tahun. Dalam penelitian ini, digunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan data dikumpulkan
melalui pengamatan dan dokumentasi terhadap kegiatan anak
saat berlangsungnya outbound. Aktivitas yang dilakukan
mencakup beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
refleksi, dan evaluasi, yang berfokus pada pembentukan sikap
tanggung jawab, disiplin, kerja sama, serta kepercayaan diri
melalui permainan menjelajah, aktivitas fisik, serta kegiatan

sosial seperti saling berbagi dan gotong royong. Temuan dari
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penelitian terdahulu ini, menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam kemandirian anak, terutama dalam hal
kemampuan fisik, pengelolaan emosi, rasa tanggung jawab,
dan kemampuan bergaul dengan teman-teman sebaya
(Purwulan, 2024). Jika dibandingkan dengan penelitian
peneliti yang berjudul “Implementasi Kegiatan Outbound
pada Anak Kelompok B (Utsman Bin Affan) TK Islam
Terpadu (IT) Bintang Qur’an”, terdapat kesamaan dalam fokus
pengembangan karakter anak melalui kegiatan outbound
sebagai alat belajar yang berbasis pengalaman. Kedua
penelitian ini, menegaskan bahwa kegiatan outhound bisa
menjadi cara yang efektif untuk melatih kemampuan sosial
dan emosional anak. Akan tetapi, terdapat perbedaan dalam
pendekatan dan konteks yang digunakan. Penelitian terdahulu
berfokus pada tindakan kelas yang praktis dan berada dalam
kerangka pengabdian kepada masyarakat, sedangkan
penelitian ini lebih mengarah pada pendekatan deskriptif
kualitatif yang mengeksplorasi dampak kegiatan outbound
pada anak kelompok B di lembaga pendidikan Islam (TK IT
Bintang Qur’an). Selain itu, penelitian ini juga mampu
membahas aspek religius serta karakter islami dalam proses
belajar, yang tidak dijelaskan secara khusus dalam penelitian
terdahulu.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fransiska Ni
Kadek Sonia Puranta Putri (2023) berjudul “Outbound
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Method to Improve Group B Children’s Cooperation Ability”
mengulas tentang seberapa efektif metode outbound dalam
mengembangkan kemampuan kerja sama pada anak kelompok
B di TK Duta Kasih. Penelitian terdahulu ini menggunakan
metode kuasi-eksperimen dengan desain kelompok kontrol
yang tidak setara, melibatkan 38 anak sebagai sampel, yang
dibagi menjadi kelompok eksperimen yang menerima
perlakuan outhound dan kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan. Data diperoleh melalui observasi
non-tes dan dianalisis menggunakan statistik inferensial (uji t).
Temuan penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok, di mana anak-anak yang terlibat
dalam kegiatan outbound meraih skor kerja sama yang jauh
lebih tinggi (rata-rata 95,17) dibandingkan dengan kelompok
kontrol (rata-rata 63,28). Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa metode outbound efektif dalam meningkatkan
kemampuan sosial, komunikasi, dan kepatuhan anak terhadap
aturan, serta membantu anak dalam membangun sikap
kooperatif dan empati saat berinteraksi dengan teman-
temannya (Ni et al., 2023). Jika dibandingkan dengan
penelitian ini yang berjudul “Implementasi Kegiatan
Outbound pada Anak Kelompok B (Utsman Bin Affan) TK
Islam Terpadu (IT) Bintang Qur’an”, keduanya memiliki
kesamaan dalam fokus pembahasan, yaitu menyoroti dampak

kegiatan outbound  terhadap perkembangan aspek sosial-
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emosional anak, Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam
pendekatan dan variabel yang diteliti. Penelitian yang
dilakukan oleh Fransiska lebih berorientasi pada pengaruh
outbound  terhadap kemampuan kerja sama anak dengan
pendekatan kuantitatif-eksperimental, sedangkan penelitian
ini bersifat kualitatif-deskriptif yang mengeksplorasi implikasi
kegiatan outbound pada anak kelompok B dalam konteks
pendidikan Islam. Di samping itu, penelitian ini memberikan
penekanan pada nilai-nilai religius dan karakter islami sebagai
dasar dalam pembentukan karakter, sementara penelitian yang
dilakukan oleh Fransiska lebih terfokus pada peningkatan
kerja sama melalui pengalaman belajar yang langsung di alam
terbuka tanpa konteks religius.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Hasna Jihan
Arifin, Khusnul Laely, dan Reza Edwin Sulistyaningtyas
(2025) dengan judul “Dampak Metode Permainan Outbound
Terhadap Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun’ bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana metode permainan outbound dapat
meningkatkan kemandirian pada anak di TK Islam Fahma,
Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimental awal dan akhir satu kelompok pre-test dan post-
test, melibatkan 18 anak sebagai subjek penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung

terhadap perilaku mandiri anak, sedangkan analisis data
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menggunakan uji statistik paired sample t-test dengan bantuan
program SPSS 29. 0. Temuan dari penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam kemandirian anak
setelah pelaksanaan kegiatan outbound, dengan nilai ¢ sebesar
-26,645 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Anak menjadi lebih
mandiri dalam aktivitas sehari-hari seperti memakai sepatu,
merapikan mainan, mencuci tangan, serta berani mengambil
keputusan sendiri. Kegiatan outbound yang berfokus pada
aktivitas fisik, kerja sama, dan pemecahan masalah terbukti
efektif dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab serta
kepercayaan diri anak (Hasna Jihan Arifin, Khusnul Laely,
2025) Jika di bandingkan dengan karya peneliti yang berjudul
“Implementasi Kegiatan Qutbound pada Anak Kelompok B
(Utsman Bin Affan) di TK Islam Terpadu (IT) Bintang
Qur’an”, keduanya memiliki persamaan dalam pokok
bahasan, yakni menyoroti pentingnya kegiatan outbound
dalam mendukung kemandirian anak-anak prasekolah.
Namun, terdapat perbedaan dalam cara dan tujuan dari
masing-masing penelitian, di mana penelitian terdahulu lebih
bersifat  kuantitatif-eksperimental ~ yang  menekankan
pengukuran pengaruh secara statistik, sementara penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang lebih
memusatkan perhatian pada cara pelaksanaan kegiatan
outbound dan bagaimana hal itu berdampak pada

perkembangan perilaku mandiri anak-anak dalam lingkungan
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pendidikan Islam, yang tidak secara khusus dibahas dalam
penelitian terdahulu.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Lusila
Andriani Purwastuti yang berjudul “Kegiatan Outbound
sebagai Media Pendidikan Karakter Pancasila pada
Pendidikan Anak Usia Dini” menitikberatkan pada kegiatan
outbound sebagai sarana pendidikan karakter Pancasila untuk
anak-anak prasekolah, bertujuan untuk mengembangkan
model pembelajaran yang sejalan dengan prinsip belajar
melalui bermain dan pembelajaran berbasis pengalaman, yang
disesuaikan dengan aspek perkembangan anak seperti
kognitif, sosial-emosional, dan motorik. Metode yang
digunakan dalam penelitiannya adalah pengembangan
berdasarkan model Thiagarajan, yang meliputi tahap
penetapan, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.
Data diperoleh melalui diskusi kelompok terarah (FGD),
wawancara, observasi, dan dokumentasi di TK pesisir pantai
Glagah, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Penelitian
terdahulu ini menghasilkan prototipe yang mengintegrasikan
nilai-nilai Pancasila melalui lima permainan outbound, seperti
meraih bintang untuk sila ketuhanan, rantai cinta untuk
kemanusiaan, mempertahankan benteng untuk nasionalisme,
membangun mercusuar untuk demokrasi, dan keadilan sosial
untuk kesejahteraan, yang juga menanamkan nilai-nilai kerja

sama, empati, toleransi, kepemimpinan, dan ketahanan dalam
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menghadapi tantangan (Purwastuti, n.d.). Dibandingkan
dengan penelitian ini yang berjudul "Implementasi Kegiatan
Outbound pada Anak Kelompok B (Utsman Bin Affan) TK
Islam Terpadu (IT) Bintang Quran", yang lebih menekankan
pada praktik implementasi kegiatan outbound secara umum
tanpa fokus khusus pada kemandirian, penelitian ini serupa
dalam menggunakan outbound sebagai media pembelajaran
interaktif untuk anak usia dini, tetapi berbeda karena penelitian
ini lebih luas dalam menggali penerapan yang terjadi, seperti
pada aspek sosial, motorik, atau kreativitas, tanpa integrasi
nilai Pancasila secara eksplisit. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini lebih mengutamakan observasi atau evaluasi
praktis di lingkungan TK Islam, sehingga penelitian ini lebih
aplikatif dan kontekstual terhadap setting pendidikan agama,
sementara penelitian di atas bersifat lebih teoritis dan
menekankan pada nilai-nilai nasional.

Kelima, penelitian berjudul “Permainan Outbound
untuk Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini” oleh
Luthfi Aji Ramdani dan Nur Azizah yang dipublikasikan di
Jurnal Obsesi (Vol. 4 No. 1, hlm. 482—-490) bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas permainan outbhound dalam
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia 5 sampai
6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen
dengan desain one group pretest—posttest, melibatkan 30 anak

taman kanak-kanak di Sleman, Yogyakarta. Anak-anak
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tersebut mengikuti lima jenis permainan outbound sederhana
(melempar dan menangkap bantal, melompat ke dalam
holahop, berjalan di atas balok keseimbangan, berlari bolak-
balik, dan sprinf) yang dirancang untuk meningkatkan
kecepatan, kelincahan, keseimbangan, kekuatan, dan
koordinasi. Analisis menggunakan wuji t pasangan
menunjukkan nilai p sebesar 0,000, yang kurang dari 0,05,
menandakan peningkatan signifikan pada keterampilan
motorik kasar setelah intervensi; skor rata-rata naik dari 2,3
menjadi 3,4. Peneliti menyimpulkan bahwa permainan
outbound efektif dalam mempromosikan perkembangan fisik
motorik sekaligus menumbuhkan semangat dan motivasi
belajar melalui aktivitas luar ruangan yang menyenangkan
(Ramdani & Azizah, 2020). Berbeda dengan penelitian ini
yang berjudul “Implementasi Kegiatan Outbound pada Anak
Kelompok B (Utsman Bin Affan) di TK Islam Terpadu (IT)
Bintang Qur’an”, penelitian terdahulu menekankan pada hasil
perkembangan motorik kasar menggunakan pendekatan
eksperimen kuantitatif, sedangkan penelitian ini fokus pada
proses pelaksanaan aktivitas outbound di institusi pendidikan
anak usia dini tertentu melalui pendekatan deskriptif kualitatif.
Oleh karena itu, penelitian terdahulu berfungsi sebagai
perbandingan empiris yang menunjukkan bahwa aktivitas
outbound berdampak positif pada perkembangan anak,

sementara itu, penelitian ini memperluas pemahaman tentang
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bagaimana aktivitas ini diimplementasikan di sekolah Islam
terpadu, mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
sebagai bagian dari pembelajaran pengalaman.

Keenam,  Penelitian dengan  judul  “Strategi
Meningkatkan Motivasi Belajar melalui Kegiatan Outbound
pada Anak Usia Dini di Yayasan H. Abdurrahim Harahap
Kecamatan Medan Amplas” oleh Evicenna Yuris dan Qaulan
Raniyah (2022) yang dimuat dalam Journal on Teacher
Education Vol. 4 No. 2, him. 1238-1249 yang bertujuan untuk
mengukur seberapa efektif kegiatan outhound dalam
meningkatkan motivasi belajar bagi anak wusia dini.
Metodologi yang digunakan di sini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan subjek penelitian yang terdiri dari 25 anak
PAUD H. Abdurrahim Harahap. Kegiatan outbound disusun
berdasarkan prinsip experiential learning dan disajikan dalam
format permainan, simulasi, diskusi, serta petualangan yang
mengasyikkan untuk merangsang fisik dan mental anak.
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus (pra-siklus, siklus
I, dan siklus II) dengan tahapan yang mencakup perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan adanya peningkatan motivasi belajar anak
yang signifikan dari 56% pada pra-siklus meningkat menjadi
80% pada siklus I, dan mencapai 92% pada siklus II, yang
menunjukkan bahwa metode Outbound sangat efektif dalam

meningkatkan semangat, perhatian, dan partisipasi anak dalam
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kegiatan belajar. Peneliti menegaskan bahwa kegiatan
outbound  merupakan media pembelajaran yang menarik,
dapat memicu motivasi intrinsik anak, serta mendorong
kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran berbasis
permainan luar ruang (Yuris & Raniyah, 2022). Perbandingan
dengan penelitian ini yang berjudul “Implementasi Kegiatan
Outbound pada Anak Kelompok B (Utsman Bin Affan) TK
Islam Terpadu (IT) Bintang Qur’an”, fokus penelitian
terdahulu lebih kepada hasil peningkatan motivasi belajar anak
melalui penerapan outbound dengan pendekatan kuantitatif
tindakan kelas, sedangkan dalam penelitian ini lebih
menekankan pada proses pelaksanaan kegiatan outbound
dalam lembaga pendidikan Islam terpadu dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, penelitian tersebut dapat
dijadikan  perbandingan empiris yang menunjukkan
keberhasilan kegiatan outbound dalam meningkatkan aspek
psikologis dan motivasi belajar anak, sementara penelitian ini
memperluas analisis dengan melihat tahapan pelaksanaan
(perencanaan, pelaksanaan, evaluasi) kegiatan outbound di
lembaga pendidikan, serta bagaimana nilai-nilai Islam dan
pembelajaran karakter disatukan ke dalam kegiatan tersebut.
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Ghina
Salsabila (2025) tentang Pelaksanaan Kegiatan Outbound
untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial-Emosional Pada

Anak Usia Dini di RA Muslimat NU Proto 1” menunjukan
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bahwa kegiatan outbound dapat menjadi metode pengajaran
yang efektif untuk mendukung perkembangan sosial-
emosional anak. Penelitian ini berangkat dari rendahnya
kemampuan anak dalam berkolaborasi, mengelola emosi,
berinteraksi secara positif, dan menunjukan raasa percaya diri.
Dengan melaksanakan kegiataan outbound seperti flying fox,
jembatan gantung, balap bakiak, serta berbagai permainan
kelompok lainnya, anak-anak mendapatkan pengalaman
langsung yang membantu mereka mengembangkan
keberanian, kemampuan pengendalian diri, kerja sama, dan
interaksi sosial. Proses pelaksanaan outbound dilakukan
dengan baik dan melibatkan guru serta pihak Brimbob sebagai
fasilitator, sambil menerapkan metode penelitian kualitatif
lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Temuan penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan outbound
memberikan efek positif terhadap perkembangan sosial-
emosional anak, yang terlihat dari peningkatan partisipasi
dalam kegiatan kelompok, keberanian menghadapi tantangan,
kemampuan menunggu giliran, dan sikap saling membantu
(Salsabila, 2025). Dibandingkan dengan penelitian ini yang
berjudul “Implementasi Kegiatan Outbound pada Anak
Kelompok B (Utsman Bin Affan) TK Islam Terpadu (IT)
Bintang Qur’an Guwo Wonosegoro Boyolali”, terdapat
kesamaan yaitu sama-sama menggunakan pendekatan

kualitatif dan fokus pada pelaksanaan kegiatan outbound
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sebagai bagian dari proses belajar. Kedua penelitian ini
membahas outbound sebagai sarana belajar yang dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembanngaan anak usia
dini melalui pengalaman praktis, aktivitas di luar ruangan, dan
interaksi kelompok. Sedangkan perbedaannya terletak pada,
penelitian terdahulu lebih khusus membahas pada stimulasi
kemampuan sosial-emosional anak, sedangkan penelitian ini
lebih menitikberatkan pada implementasi kegiatan outbound
pada anak, yang artinya penelitian ini tidak hanya terbatas
pada aspek sosial-emosional tetapi juga mencakup
keseluruhan proses mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi kegiatan outbound dalam konteks pendidikan.

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Luluk
Iffatur Rocmah (2012) dalam artikel "Model Pembelajaran
Outbound untuk Anak Usia Dini" bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas metode pembelajaran outbound
dalam meningkatkan keterampilan sosial dan motorik anak
usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan pengumpulan data melalui observasi langsung
terhadap kegiatan outbound, wawancara dengan pendidik dan
orang tua, serta analisis dokumen terkait kurikulum dan
kegiatan yang dilaksanakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan outbound tidak hanya meningkatkan
keterampilan fisik anak, tetapi juga memperkuat interaksi

sosial dan kerjasama di antara mereka (Luluk Iffatur Rocmah,
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2022). Dalam perbandingan dengan penelitian ini yang
berjudul "Implementasi Kegiatan Outbound pada Anak
Kelompok B (Utsman Bin Affan) TK IT Bintang Quran",
meskipun kedua penelitian memiliki fokus yang sama dalam
pengembangan keterampilan anak melalui kegiatan outbound,
penelitian ini lebih mendalami aspek implementasi praktis dari
kegiatan tersebut. Peneliti mengevaluasi bagaimana kegiatan
outbound diterapkan dalam konteks spesifik di TK Islam
Terpadu (IT) Bintang Quran, termasuk penyesuaian dengan
kurikulum yang ada, serta dampak langsung terhadap
perkembangan sosial dan emosional anak. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan perspektif yang lebih terfokus pada
praktik dan hasil yang dapat diukur dari kegiatan outbound di
lingkungan pendidikan yang spesifik.

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Triska
Windarti Pamungkas dan Sri Sularti Dewanti Handayani
dalam artikel berjudul "The Correlation of Interest in Playing
Outbound with Confidence Children Aged 5-6 Years"
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara minat anak
dalam bermain outbound dan tingkat kepercayaan diri mereka
pada usia 5-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang
diisi oleh orang tua serta observasi langsung terhadap anak-
anak saat berpartisipasi dalam kegiatan outbound. Hasil

penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang
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signifikan antara minat bermain outbound dan kepercayaan
diri anak, yang mengindikasikan bahwa semakin besar minat
anak dalam kegiatan outbound, semakin tinggi pula tingkat
kepercayaan diri mereka (Pamungkas et al., 2022). Dalam
perbandingan dengan penelitian saya yang berjudul
"Implementasi Kegiatan Outbound pada Anak Kelompok B
(Utsman Bin Affan) TK Islam Terpadu (IT) Bintang Quran,"
meskipun kedua penelitian menyoroti pentingnya kegiatan
outbound dalam perkembangan anak, penelitian ini lebih fokus
pada aspek implementasi praktis dan evaluasi dampak
kegiatan tersebut terhadap perkembangan sosial, emosional,
dan kognitif anak dalam konteks spesifik di TK IT Bintang
Quran, sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai bagaimana kegiatan outbound dapat dioptimalkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif.
Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Triana
Rosalina Noor dalam artikel berjudul "Manajemen Pendidikan
Anak Melalui Program Qutbound di TK Al Muslim
Surabaya" bertujuan untuk mengeksplorasi cara pengelolaan
program outbound dalam meningkatkan kualitas pendidikan
anak di taman kanak-kanak. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pendidik dan orang tua,
observasi langsung terhadap pelaksanaan program outbhound,

serta analisis dokumen yang berkaitan dengan kurikulum dan
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kegiatan yang dilaksanakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen yang efektif dalam program outbound
dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan belajar,
memperkuat keterampilan sosial seperti kerjasama dan
komunikasi, serta mendukung perkembangan emosional
mereka, termasuk rasa percaya diri dan kemampuan
beradaptasi (T. R. Noor, 2017). Dalam perbandingan dengan
penelitian saya yang berjudul "Implementasi Kegiatan
Outbound pada Anak Kelompok B (Utsman Bin Affan) TK
Islam Terpadu (IT) Bintang Quran", meskipun kedua
penelitian menyoroti pentingnya kegiatan outbound dalam
konteks pendidikan anak, penelitian saya lebih terfokus pada
aspek praktis dari implementasi kegiatan tersebut. peneliti
mengevaluasi bagaimana kegiatan outbound diterapkan secara
spesifik di TK Islam Terpadu (IT) Bintang Quran, termasuk
penyesuaian dengan kurikulum yang ada dan bagaimana
kegiatan tersebut dirancang untuk memenuhi kebutuhan serta
karakteristik unik anak-anak di lingkungan tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai hasil yang dapat diukur dari kegiatan
outbound, serta strategi untuk mengoptimalkan kegiatan
tersebut agar lebih efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran  yang relevan dan bermanfaat bagi

perkembangan anak.
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F. Kajian Teori

1.

a.

Konsep Implementasi

Definisi Implementasi

Secara etimologis, implementasi berasal dari Bahasa
Inggris implementation, yang berarti pelaksanaan atau
penerapan. Dalam konteks ilmiah, implementasi
dipahami sebagai proses penerapan suatu kebijakan,
program, atau rencana ke dalam tindakan nyata agar
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Joko Pramono. S.
Sos., 2020:4).

Menurut Wahab dalam bukunya “Analisis Kebijakan:
Dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan Negara”,
implementasi merupakan tindakan yang dilakukan baik
oleh individu atau kelompok pemerintah maupun swasta
yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam keputusan kebijakan (Solchin Abdul
Wahab, 2012:65). Artinya, ini menekankan bahwa
implementasi bukan hanya tentang perencanaan, tetapi
eksekusi nyata yang melibatkan berbagai pihak untuk
memastikan kebijakan efektif di lapangan, seperti dalam
konteks pendidikan, kesehatan, atau pembangunan. Ini
menyoroti pentingnya koordinasi dan aksi konkret untuk
menghindari  kesenjangan antara kebijakan yang

dirancang dan hasil yang dicapai.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa implementasi merupakan proses penerapan ide,
kebijakan, atau rencana kegiatan ke dalam bentuk
tindakan nyata yang sistematis dan terarah, dengan tujuan
agar hasil yang diinginkan dapat tercapai secara efektif
dan efisien.

Tujuan Implementasi
Tujuan utama dari implementasi adaalah untuk

mengubah perencanaan menjadi tindakan nyata yang

dapat diukur hasilnya. Mazmanian dan Sabatier dalam
bukunya  “Implementation and Public  Policy”
menjelaskan bahwa implementasi bertujuan untuk:

1) Mengubah keputusan atau kebijakan menjadi
program dan kegiatan operasional.

2) Menjamin agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai
melalui kegiatan yang dilakukan.

3) Mengukur sejauh mana hasil implementasi sesuai
dengan sasaran yang direncanakan.(Sabatier,
1983:23).

Dengan demikian, implementasi menjadi tahap
penting dalam siklus manajemen karena tanpa
implementasi, kebijakan atau program yang baik hanya

akan berhenti pada tahap perencanaan semata.
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C.

Komponen Implementasi
Menurut  Edward III  dalam  bukunya

“Implementating  Public ~ Policy”,  keberhasilan
implementasi dipengaruhi oleh empat variable, yaitu
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur
birokrasi. Teori ini pada awalnya dikembangkan untuk
menjelaskan implementasi kebijakan public. Namun,
dalam konteks penelitian ini, teori tersebut digunakan
untuk menganalisis pelaksanaan program outbound
sebagai bagian dari program sekolah yang dilaksankan
berdasarkan kebijakan kelembagaan, sehingga dapat
diketahui faktor-faktor yang mendukung keberhasilan
pelaksanaan kegiatan outbound. Adapaun keempat
variable tersebut, meliputi:

1) Komusikasi, yaitu proses penyampaian informasi
mengenai pelaksanaan kegiatan outbound kepada
kepala sekolah, guru, fasilitator, dan orang tua agar
tujuan, prosedur, serta pelaksanaan kegiatan dapat
dipahami dengan baik.

2) Sumber daya, yaitu ketersediaan tenaga pendidik,
fasilitator, sarana dan prasarana, anggaran, serta
waktu yang mendukung pelaksanaan kegiatan
outbound.

3) Disposisi atau sikap pelaksana, yaitu kesiapan,

komitmen, tanggung jawab, dan kemauan seluruh
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pihak yang terlibat dalam melaksanakan kegiatan
outbound sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

4) Struktur organisasi, yaitu pembagian tugas,
koordinasi, dan prosedur kerja antara pihak sekolah
dan penyelenggara outbound sehingga kegiatan dapat
berlangsung secara efektif dan aman. (Edwards III,
1980).

Keempat variabel tersebut menjadi faktor yang
memengaruhi  keberhasilan  pelaksanaan  kegiatan
outbound di sekolah. Dalam penelitian ini, keempat
variabel tersebut digunakan sebagai acuan untuk
menganalisis implementasi kegiatan outbound di TK
Islam Terpadu Bintang Qur’an Guwo Wonosegoro

Boyolali.

Tahapan Implementasi
Menurut Goggin, Bowman, Lester, dan O’Toole,
implementasi terdiri dari beberapa tahapan penting:

1) Perencanaan (planning): ~ Menyusun  strategi,
menetapkan tujuan, dan menyiapkan segala
kebutuhan pelaksanaan.

2) Pelaksanaan (action): melakukan kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah disusun.

3) Monitoring (pengawasan): mengawasi dan menilai

sejauh mana kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan.

31



c.

4) Evaluasi (evaluation): menilai hasil kegiatan dan
memberikan umpan balik untuk perbaikan program
selanjutnya. (Goggin, Bowman, Lester, 1990:31).

Tahapan ini merujuk implementasi bukan
hanya pelaksanaan, tetapi juga proses reflektif dan

berkelanjutan untuk memastikan efektivitas program.

Faktor Keberhasilan Implementasi

Menurut Grindle, faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi meliputi:

1) Isi kebijakan atau program: sejauh mana tujuan dan
manfaatnya jelas dan dapat diukur.

2) Konteks implementasi: lingkungan sosial, politik,
dan kelembagaan yang mempengaruhi pelaksanaan.

3) Kapasitas pelaksana: keterampilan dan pengalaman
pihak yang menjalankan program.

4) Dukungan dari pihak terkait: termasuk partisipasi
masyarakat, lembaga, dan stekholder. (Grindle &
Mason, 2012:8).

Dalam konteks pendidikan, faktor ini dapat
diartikan menjadi dukungan dari guru, kepala sekolah,
orang tua, fasilitas sekolah, dan kesiapan anak.

Dalam dunia pendidikan, implementasi berarti
penerapan kurikulum, metode pembelajaran, atau
program pendidikan tertentu di satuan pendidikan.

Menurut Mulyasa dalam bukunya yang berjudul
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“Implementasi Kurikulum 2013 Revisi”’, implementasi
dalam pendidikan adalah proses penerapan rencana
kurikulum dalam bentuk kegiatan belajar mengajar di
kelas dan di luar kelas (Mulyasa E, 2021:17). Yang
artinya, implementasi bukan hanya menyalin rencana
pembelajaran, tetapi juga menyesuaikan dengan kondisi
nyata siswa, lingkungan belajar, serta kemampuan

pendidik.

2. Teori Expriential Learning
a. Definisi Experiential learning

Teori Expreiential adalah teori pembelajaran yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung sebagai
dasar utama dalam proses belajar. Menurut Kolb dalam
bukunya “Experiential learning: Experience as the
Source of Learning and Development” proses dimana
pengetahuan diciptakan melalui transformasi
pengalaman. Artinya, individu belajar secara efektif
ketika mereka terlibat langsung dalam suatu kegiatan,
merefleksikan pengalaman tersebut, kemudian menarik
kesimpulan dan menerapkannya dalam situasi baru (A. Y.

Kolb & Kolb, 1984:41)
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b. Tahap Experiential learning

Kolb juga menjelskan bahwa proses belajar

berlangsung dalam empat tahap yang saling berhubungan

dan berputar seperti siklus, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Concrete experience: peserta didik terlibat langsung
dalam suatu pengalamn nyata.

Reflective Observation: setelah mengalami sutau
kegiatan, peserta didik merenungkan pengalaman
tersebut, mengamati apa yang terjadi, dan
memikirkan perasaan serta hasil dari pengalaman itu.
Abstract Conceptualization: peserta didik mulai
menyusun konsep atau teori berdasarkan refleksi
yang dilakukan.

Active Experimentation: peserta didik mencoba
menerapkan konsep atau pemahaman baru dalam

situasi nyata lainnya untuk melihat hasilnya.

c. Prinsip Experiential learning

Prinsip teori experiential learning menurut Kolb

& Kolb (2005) yaitu

1) Pembelajaran adalah proses berkelanjutan

2) Belajar membutuhkan keterlibatan penuh dari

peserta didik

3) Pengalaman langsung merupakan sumber utama

pengetahuan
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4) Refleksi menjadi kunci penting untuk mengubah
pengalaman menjadi pemahaman

5) Proses belajar yang efektif melibatkan adaptasi dan
penerapan dalam berbagai konteks kehidupan (D. A.
Kolb, 2005:193).

Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), teori experiential learning sangat relevan
karena anak usia dini belajar paling baik melalui
aktivitas langsung dan belajar melalui bermain.
Contohnya:

1) Kegiatan outhound: anak belajar kerjasama,
keberanian, dan kemandirian melalui permainan
kelompok di luar ruangan.

2) Eksperimen sederhana: anak mencoba mencampur
warna atau menanam biji, lalu mengamati hasilnya

3) Role play (bermain peran): anak belajar memahami
emosi dan peran sosial dengan berperan sebagai
dokter, guru, atau orang tua.

Menurut Sujiono dalam bukunya, guru memiliki
peran penting dalam mempersiapkan anak secara
mental dan emosional agar anak merasa aman, nyaman
dan siap mengikuti kegiatan pembelajaran (Sujiono,
2013:62). Pada pendidikan anak usia dini, guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, namun juga

sebagai pembimbing dan pendamping yang membantu
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anak beradaptasi dengan lingkungan dan kegiatan yang
akan diikuti. Guru harus menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan serta memberikan
penjelasan kepada anak mengenai kegiatan, aturan, dan
tahapan yang akan dilakukan agar anak tidak merasa

bingung dan cemas.

d. Manfaat Experiential learning
1) Mengalami tantangan nyata (concrete experience)
2) Merenungkan pengalaman mereka setelah kegiatan
(veflection observation)
3) Memahami nilai kerja sama, tanggung jawab, dan
kemandirian (abstract conceptualization)
4) Menerapkan hasil belajar tersebut dalam kegiatan lain
di sekolah atau di rumah (active experimentation) (A.
Y. Kolb & Kolb, 1984:6).
3. Pengertian Kegiatan Outbound
a. Definisi Outbound
Secara umum, outbound merupakan kegiatan
pembelajaran di luar ruangan yang dirancang untuk melatih
kemampuan fisik, mental, sosial, dan emosional melalui
pengalaman langsung. Kegiatan outbound dilaksanakan
dalam bentuk permainan atau tantangan yang bersifat
edukatif, menyenangkan, dan membangun kerja sama.
Menurut Sutrisno dalam buku “Management

Outbound  Training”, outbound merupakan metode
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pelatihan yang menggunakan aktivitas di luar ruangan
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi diri, kerja
sama tim, kepemimpinan, komunikasi, dan keberanian
menghadapi tantangan. (Sutrisno, 2018:12). Dengan kata
lain, outbound bukan sekedar permainan luar ruangan,
tetapi suatu metode pembelajaran yang menekankan
pengalaman langsung (experiental learning).

Menurut Rahmawati, dkk. dalam jurnal Obsesi:
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, outbound merupakan
kegiatan luar kelas yang berorientasi pada pengalaman
langsung anak dalam mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, dan kemandirian (Rahmawati et al., 2023:89).
Artinya, kegiatan outbound menjadi media belajar yang
menumbuhkan keseimbangan anatar aspek kognitif dan
afektif anak. Menurut David L. Gallahue dan John C.
Ozmun partisipasi dalam aktivitas fisik yang melibatkan
elemen keseimbangan, koordinasi, dan berbagai jenis
gerakan tubuh sangat rusial untuk mendorong kemajuan
motorik pada anak-anak di usia awal (Gallahue, 2006:186).
Perkembangan motorik adalah proses yang berlangsung
secara bertashap, terkait dengan sejauh mana anak mampu
mengendalikan gerakan tubuhnya, baik dalam hal motorik
kasar maupun motorik halus. Kegiatan seperti
berjalan,berlari, melompat, memanjat, dan menjaga

keseimbangan berkontribusi pada penguatan otot,

37



peningkatan koordinasi antara bagian-bagian tubuh, serta

meningkatkan kemampuan kontrol gerakan dengan lebih

efisien.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan outbound merupakan bentuk kegiatan
pembelajaraan di luar kelas yang menggunakan pendekatan
pengalaman langsung (experiential learning) melalui
aktivitas permaian dan tantangan edukatif, dengan tujuan
mengembangkan kemampuan fisik, sosial, emosional, dan
kemandirian anak.

. Ciri-ciri OQutbound

Menurut Noor (2017) dalam penelitian Heni
Purwulan, kegiatan outbound  memiliki beberapa ciri
utama:

1) Berbasis pengalaman langsung (learning by doing) dan
bersifat petualang (adventure based education): anak
belajar dari apa yang mereka alami, bukan hanya dari
penjelasan guru.

2) Dilakukan di luar ruangan (outdoor): menggunakan
lingkungan alam atau area terbuka untuk memperluas
ruang eksplorasi anak.

3) Berbentuk permainan dan tantangan edukatif: aktivitas
outbound dikemas dalam bentuk permainan

menyenangkan namun memiliki tujuan pembelajaran
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4)

5)

Meningkatkan kerjasama dan komunikasi: kegiatan
dilakukan dengan tujuan pengembangan diri secara
individu (personal development) maupun kelompok
(team development) untuk melatih interaksi sosial.
Mengembangkan karakter dan kemandirian: anak
belajar menghadapi tangtangan dengan percaya diri dan
tanggung jawab. (Purwulan, 2024:83)

Ciri-ciri ini menunjukan bahwa outbound tidak
hanya sekedar kegiatan rekreasi, melainkan bagian dari

proses pembelajaran yang sistematis dan bemakna.

c. Tujuan Outbound

Menurut Purwanto dalam “Pendidikan Karakter

melalui Kegiatan OQutbound Anak Usia Dini” kegiatan

outbound memiliki tujuan:

1)

2)
3)
4)

Meningkatkan keberanian anak dalam menghadapi

tantangan.

Menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab.

Melatih kerjasama dan komunikasi dalam kelompok.

Mengajarkan nilai-nilai - karakter seperti disiplin,

empati, dan kemandirian (Purwanto, 2020, p. 22).
Masher & Puspitasari (2023) juga menjelaskan

melalui “Journal of Early Childhood Care and Education
(JECCE)” bahwa outboun pada anak usia dini bertujuan

untuk meningkatkan keterampilan sosial, memperkuat

hubungan antar teman sebaya, dan membentuk karakter
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anak melalui permainan kolaboratif yang aktif dan reflektif
(Masher & Puspitasi, 2023:45-52).

Disimpulkan bahwa kegiatan outhbound bukan
hanya berfungsi sebagai sarana hiburan atau rekreasi,
namun sebagai media pendidikan karakter dan

pengembangan diri anak.

. Manfaat Outbound

Menurut Santrock anak usia dini belajar paling
efektif melalui aktivitas yang memungkin mereka
berinteraksi langsung dengan lingkungan. Outbound
memberikan kesempatan bagi anak untuk:
1) Mengeksplorasi lingkungan sekitar secara aktif.
2) Melatih konsentrasi, koordinasi, dan motorik kasar.
3) Mengembangkan rasa ingin tahu dan kemampuan

memecahkan masalah.

4) Melatih kemampuan sosial dan komunikasi.
5) Menumbuhkan sikap percaya diri dan kemandirian

(Santrock J, 2019:115).

Penelitian oleh Andani & Arviana dalam Education
Journal of Innovation and Publication (EJIP) menyatakan
bahwa implementasi outbound di TK Al-Mahira
meningkatkan kemampuan anak dalam bekerja sama,
berani mencoba hal baru, dan mengatur diri sendiri selama

kegiatan (Andani F, & Arvina, 2022:11).
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e. Karakteristik Outbound
Outbound untuk anak usia dini berbeda dengan
outbound untuk dewasa. Menurut Utomo kegiatan
outbound anak usia dini harus memiliki karakteristik
berikut:
1) Sederhana dan menyenangkan, karena anak belajar
melalui permainan.
2) Mengandung unsur edukatif, untuk melatih nilai dan
keterampilan dasar anak.
3) Aman dan sesuai usia, baik dari segi alat, lokasi,
maupun aktivitas fisik.
4) Dilakukan dengan pendampingan guru atau fasilitator.
5) Menekankan pembelajaran sosial dan emosional (F
Utomo, 2019:14).
Kegiatan outbound untuk TK harus dirancang
melatih kekuatan fisik ekstrem, tetapi untuk mestimulasi
perkembangan anak secara menyeluruh melalui pendekatan

bermain sambil belajar.

f. Konsep Outbound
Aktivitas outbound  dalam bidang pendidikan
sekolah adalah salah satu cara pembelajaran di luar kelas
(outdoor learning) yang menggunakan lingkungan alam
atau terbuka serta permainan yang terorganisir untuk
mendukung siswa belajar lewat pengalaman langsung

(experiential learning). Sebagai ilustrasi, dalam penelitian
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tentang kegiatan outbound sebagai alat pendidikan karakter
Pancasila pada anak usia dini, ditemukan bahwa outbound
yang diadaptasi dari permainan rekreasi dan disatukan
dalam tema pembelajaran PAUD, menyimpan nilai-nilai
seperti kerjasama, empati, toleransi, kepemimpinan, serta
kemampuan menangani tantangan. Oleh karena itu, sasaran
utama kegiatan outbound di sekolah meliputi:

1) Menggerakkan siswa dari segi fisik, sosial-emosional,
dan kognitif melalui aktivitas pengalaman langsung.

2) Membentuk karakter (nilai-nilai seperti tanggung
jawab, kerjasama, kepemimpinan) lewat tantangan dan
proses refleksi.

3) Menawarkan variasi pembelajaran yang "aktif" dan
"menarik" supaya motivasi belajar naik dan konsep
lebih mudah diingat (Darmansyah et al., 2023:208).

. Elemen Outbound

Hurlock menjelaskan bahwa kondisi emosional
anak sangat memengaruhi bagaimana anak merespon
situasi dan pengalaman yang dihadapinya (Pamungkas et
al., 2022:45). Ketika anak merasakan emosi positif seperti
senang, nyaman, dan antusias, anak akan lebih mudah
menerima lingkungan baru, lebih terbuka terhadap
pengalaman baru, serta lebih berani untuk berinteraksi
dengan orang lain di sekitarnya. Sebaliknya, jika anak

mengalami emosi negative seperti takut, cemas, atau tidak
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nyaman, maka anak cenderung menunjukkan penolakan,
menarik diri, atau kesulitan beradaptasi dengan lingkungan
tersebut. Oleh karena itu, perasaan senang yang muncul
pada anak saat mengikuti kegiatan outbound dapat
membantu anak beradaptasi dengan lingkungan baru,
berpartisipasi aktif dalam kegiatan, serta membangun
hubungan sosial dengan teman sebaya dan pendamping
dengan lebih baik.

Temuan-temuan ini menegaskan bahwa penerapan
outbound di sekolah bukan hanya sebagai hiburan,
melainkan elemen dari pendekatan pedagogis. Dalam
menjalankan kegiatan outbound di sekolah, ada beberapa
elemen krusial yang perlu diperhatikan supaya berhasil.
Berdasarkan literatur penelitian:

1) Perencanaan: menetapkan sasaran pembelajaran,
memilih permainan/aktivitas yang cocok dengan usia
dan aspek perkembangan, tempat, peralatan, serta
keselamatan.

2) Pelaksanaan/games/interaksi: aktivitas dilakukan di
area terbuka atau luar ruangan sekolah, siswa terlibat
aktif dalam permainan yang menantang namun aman, di
mana guru/fasilitator memberikan dukungan/refleksi.

3) Refleksi/tindak lanjut: setelah aktivitas, siswa dan/atau
guru merefleksikan pengalaman outbound (apa yang

dipelajari, bagaimana kerjasama terjadi, tantangan apa
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yang muncul) agar nilai dan keterampilan dapat
diinternalisasi.

4) Evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran: hasil aktivitas
outbound dijadikan data untuk memperbaiki program,
serta menghubungkan hasil dengan pembelajaran di
kelas. Contoh penelitian dalam “The Effect of the
Application of Outbound Games Learning Methods on
the Problem-Solving Ability of Children Aged 5-6
Years”, menunjukkan bahwa setelah penerapan metode
permainan outbound, terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah pada anak usia dini (Darmansyah
etal., 2023:73).

5) Konteks dan keamanan: karena kegiatan 1ini
berlangsung di luar ruangan atau di lingkungan berbeda
dari kelas biasa, maka aspek keselamatan, pengawasan,
kondisi fisik lokasi, persiapan alat/perlengkapan sangat
krusial literatur mencatat bahwa pelaksanaan yang
terstruktur dan aman merupakan faktor kesuksesan.

h. Faktor Keberhasilan Outbound

Faktor keberhasilan menurut penelitian Noor yaitu:

1) Adanya perencanaan matang dan persiapan alat/alat
permainan.

2) Kesesuaian aktivitas dengan usia, kompetensi yang

ingin dicapai, dan domain perkembangan anak.

44



3) Interaksi guru/fasilitator yang aktif, scaffolding/refleksi
setelah aktivitas.

4) Lingkungan yang aman dan kondusif untuk aktivitas
luar ruang.

5) Tindak lanjut di kelas atau integrasi dengan kurikulum
agar pengalaman tidak terputus.

Tantangan yang teridentifikasi:

1) Keterbatasan fasilitas, lokasi atau kondisi alam.

2) Kualitas pelaksanaan yang hanya menjadi “rekreasi”
tanpa refleksi atau pembelajaran yang terencana.

3) Guru/fasilitator kurang kompeten dalam merancang
permainan outbound yang edukatif dan aman. (Noor,
2017:72)

Urie Bronfenbrenner dalam buku The Ecology of
Human Development mejelaskan bahwa pertumbuhan anak
dilihat sebagai akibat dari interaksi terus menerus antara
individu dan lingkungan sekitarnya, tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor genetik yang ada pada diri anak
(Bronfenbrenner, 1979:22).

Urie menegaskan  bahwa  lingkungan  yang
berkontribusi pada perkembangan terdiri dari beberapa
sistem yang saling terkait, dimulai dari mikrosistem yang
mencakup lingkungan terdekat seperti keluarga, sekolah,
teman, dan tempat bermain, di mana interaksi yang terjadi

sehari-hari memiliki dampak paling signifikan terhadap
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perkembangan anak. Kemudian, mesosistem yang mengacu
pada hubungan antar mikrosistem, sebagai contoh
hubungan orang tua dengan guru, di mana kualitas
komunikasi di antara mereka sangat memengaruhi
pengalaman serta keberhasilan belajar anak. Selanjutnya,
ekosistem, yaitu konteks yang tidak secara langsung
melibatkan anak, namun tetap memengaruhi kehidupannya,
seperti kebijakan sekolah, pekerjaan orang tua, atau sistem
administrasi lembaga. Lapisan paling luas adalah
makrosistem, yang meliputi nilai-nilai budaya, norma
sosial, serta sistem kepercayaan dalam masyarakat yang
membentuk cara pengasuhan dan pendidikan yang di terima
anak. yang artinya ini akan berdampak ppada sistem
lainnya, sehingga perkembangan anak sebenarnya
merupakan hasil dari jaringan lingkungan yang saling
berhubungan dan beroperasi secara dinamis.
Implikasi OQutbound

Berdasarkan teori implementasi yang dikemukakan
oleh Goggin, Bowman, dan Lester (1990), keberhasilan
implementasi suatu program dipengaruhi oleh kejelasan
tujuan, proses komunikasi, koordinasi antar pelaksana,
serta dukungan sumber daya. Dalam konteks pendidikan
anak usia dini, teori tersebut mengimplikasikan bahwa
kegiatan outbound tidak hanya dipandang sebagai aktivitas

bermain di luar ruangan, namun harus dilaksanakan melalui
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tahapan perencanaan, pelakasanaan, dan evaluasi yang

terorganisasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Implikasi penerapan kegiatan outbound pada

lembaga TK atau PAUD antara lain sebagai berikut:

1) Kegiatan outbound menjadi bagian dari program
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tujuan
perkembangan anak wusia dini, sehingga setiap
permainan memiliki tujuan pendagogis yang jelas.

2) Pelaksanaan outbound memerlukan koordinasi antara
kepala sekolah, guru, fasilitator, dan orang tua agar
kegiatan berlangsung sesuai rencana dan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran.

3) Lembaga TK perlu menyediakan sumber daya yang
memadai, baik tenaga pendidik, sarana-prasarana,
maupun dukungan anggaran, sehingga kegiatan dapat
dilaksanakan secara aman dan efektif.

4) Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan outbound untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran dan sebagai dasar penyempurnaan
program pada kegiatan berikutnya.

4. Konsep Perkembangan Anak Usia Dini
Proses pertumbuhan anak usia dini mencakup
berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, bahasa, sosial,
dan emosional, yang terjadi secara menyeluruh dan saling

memperngaruhi (Suchodoletz et al, 2023:17). Pada
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rentang usia 5 hingga 6 tahun, yang biasanya merupakan
kelompok B di taman kanak-kanak, anak-anak mengalami
kemajuan yang pesat terutama dalam kemampuan motorik,
bahasa, dan interaksi sosial. Erikson menjelaskan bahwa
anak-anak di fase ini berada dalam tahap inisiatif versus
rasa bersalah, di mana mereka mulai menunjukkan
keinginan untuk bermain, menjelajah, dan mencoba
berbagai aktivitas baru (Mcleod, 2025:9). Pada usia ini,
anak-anak mulai belajar membuat keputusan sederhana,
berinteraksi dengan teman sebaya, serta mengekspresikan
keinginan dan perasaan mereka. Dukungan yang diberikan
oleh lingkungan sekitar dan orang dewasa sangat
memengaruhi  perkembangan sosial-emosional anak,
apabila anak diberikan peluang untuk berinisiatif dalam
aktivitas yang aman dan menyenangkan, mereka akan
mampu mengembangkan rasa percaya diri dan
keterampilan sosial yang positif. Sebaliknya, jika inisiatif
anak sering dibatasi atau dikritik, mereka cenderung
merasa bersalah atau takut untuk mencoba hal-hal baru.
Teori Epstein menjelaskan bahwa keterlibatan
orang tua dalam pendudukan anak merupakan salah satu
faktor utama yang memengaruhi keberhasilan proses
pendidikan dan perkembangan anak secara menyeluruh,
baik dari aspek akademik maupun non-akademik. Epstein

menekankan bahwa pendidikan tidak hanya menjadi
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tanggung jawab sekolah, tetapi merupakan kerja sama
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Epstein,
2001:45). Keterlibatan orang tua berperan menciptakan
rasa aman dan nyaman pada anak. Ketika orang tua
memberikan kepercayaan kepada sekolah, anak akan
merasa lebih tenang dan siap mengikuti kegiatan
pembelajaran, termasuk kegiatan luar ruangan seperti
outbound.

Jean Piaget, seorang tokoh penting dalam psikologi
perkembangan, mengemukakan teori tahpan perkebangan
kognitif yang menjadi acuan bagi banyak pendidik dan
peneliti. Salah satu tahapnya adalah tahap preoperasional,
yang berlangsung pada usia sekita 2-7 tahun (Jean Piaget,
1952:85). Dimana proses berpikir anak mulai didominasi
oleh kemampuan simbolik, imajinasi, serta peningkatan
bahasa, namun masih dibatasi oleh egosentrisme dan
belum berkembangnya operasi logis. Anak pada fase ini
memahami dunia melalui pengalaman langsung, sehingga
pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik, eksplorasi,
dan permainan luar ruang seperti outbound akan
membantu mereka membangun skema berpikir baru
melalui pengalaman konkret.

Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial
dan budaya melalui konsep Zone of Proximal Development

(ZPD) dan scaffolding. Anak usia dini belajar secara
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optimal ketika mereka di bimbing oleh guru atau teman
sebaya yang lebih mampu dalam aktivitas kolaboratif
(Payong, 2020:175). Kegiatan outbound menyediakan
ruang praktik yang ideal untuk terjadinya scaffolding,
sebab anak dapat mengamati, meniru, bekerja sama, dan
memperoleh bantuan secara langsung ketika mengalami
kesulitan saat menyelesaikan tugas fisik maupun sosial.
Pertumbuhan sosial anak berlangsung melalui keterlibatan
konteks sosial, terutama melalui hubungan dengan orang
dewasa dengan teman sebaya yang lebih berpengalaman.
Vygotsky menyoroti bahwa keterampilan kognitif dan
sosial anak tidak berkembang secara terpisah, namun
terbentuk melalui proses interaksi, komunikasi, dan
kolaborasi (Lev Vygotsky, 1978:90). Dalam proses
interaksi ini anak menerima pengalaman, penegtahuan,
dan nilai-nilai sosial yang kemudian diintegrasikan sebagai
bagian dari kemapuan pikir dan tindakan mereka. Oleh
karena itu, konteks sosial memainkan peran krusial sebagai
sumber utama dalam mendukung anak memahami dunia
dan beradaptasi dengan lingkungannya. Dengan demikian,
kegiatan outbound mendorong perkembangan kognitif
sekaligus sosial dalam satu kegiatan terpadu.

Dilihat dari prespektif moral, Lawrence Kohlberg
menjelaskan bahwa anak usia 5-6 tahun berada pada tahap

pra-konvensional, yaitu tahap ketika perilaku moral masih
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didasarkan pada konsekuensi seperti hukuman dan
penghargan (Aditya Rahmansyah, 2020:3). Dalam
kegiatan outbound, aturan permainan, konsekuensi atas
pilihan, dan penghargaan berupa penguatan positif
membantu anak memahami nilai kerja sama, disiplin, dan
tanggung jawab secara konkret. Perkembangan moral ini
terjadi melalui pengalaman langsung bukan melalui
ceramah atau intruksi semata. Joyce Epstein menjelaskan
pentingnya kemitraan antara sekolah, keluarga, dan
Masyarakat dalam mendukung keberhasilan pendidikan
anak (Epstein, 2001:07). ini artinya pendidikan bukan
hanya tanggung jawab sekolah, namun hasil kolaborasi
berbagai pihak. Kemitraan yang efektif bukan hanya
tentang hadir di acara sekolah, namun tentang membangun
komunikasi dua arah yang berkelanjutan.

Menurut Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) berdasarkan Permendikbud
No.137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) usia 5-6 tahun (ferlampir), pada
rentang usia ini anak diharapkan mampu mencapai
kemajuan pada aspek nilai agama dan moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Namun, dalam
penelitian ini menitikberatkan pada aspek perkembangan
sosial emosional yang menjadi fokus penelitian. Anak usia

5-6 tahun idealnya mulai mandiri, tidak tidak mudah
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merasa cemas ketika berpisah dengan orang tua saat
berangkat sekolah, mengelola emosi ketika menghadapi
konflik kecil, bekerja sama dalam kelompok, serta
menunjukan keberanian dalam mencoba hal baru.
Kegiatan outbound dapat menjadi konteks salah
satu pendekatan yang selaras dengan kebutuhan
perkembangan anak usia 5-6 tahun. OQutbound
menyediakan  pengalaman  langsung  (experiential
learning) melalui  permainan motorik, tantangan
sederhana, kerja sama kelompok, dan aktivitas yang
membutuhkan keberanian serta inisiatif. Melalui kegiatan
seperti ini, anak belajar mengatur emosi ketika
menghadapi tantangan, melatif komunikasi dan kerja
sama, serta menumbuhkan kemandirian dalam
menyelesaikan tugas tanpa pendampingan. Outbound juga
memberi ruang bagi anak untuk mengambil inisiatif,
memimpin, dan mengembangkan rasa percaya diri,
sehingga berkontribusi secara signifikan dalam mengatasi
permasalahan sosial emosional seperti rasa cemas saat
berpisah dengan orang tua, kurangnya keberanian, atau

perilaku yang masih terlalu bergantung pada guru.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi

Kegiatan Outbound pada Anak Kelompok B (Utsman Bin
Affan) TK Islam Terpadu (IT) Bintang Qur'an Guwo

Wonosegoro Boyolali, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Implementasi kegiatan outbound pada anak Kelompok B
(Utsman Bin Affan) TK Islam Terpadu (IT) Bintang
Qur'an Guwo Wonosegoro Boyolali dilaksanakan
melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, sekolah menyusun
rangkaian kegiatan, menentukan lokasi, menjalin kerja
sama dengan fasilitator, serta mempersiapkan berbagai
kebutuhan teknis dan administrasi. Tahap pelaksanaan
dilakukan melalui berbagai aktivitas outbound yang
memadukan permainan edukatif dengan interaksi anak
terhadap lingkungan alam di bawah pendampingan guru
dan fasilitator. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan oleh
kepala sekolah dan guru melalui pengamatan terhadap
proses dan hasil kegiatan sebagai bahan refleksi serta
perbaikan  pelaksanaan outbound pada kegiatan
berikutnya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan

outbound memberikan pengalaman belajar yang
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mendukung perkembangan sosial-emosional,
kemandirian, keberanian, serta kerja sama anak. Temuan
penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi
kegiatan outbound di TK IT Bintang Qur'an Guwo
memiliki karakteristik tersendiri, yaitu nilai-nilai
keislaman tidak disampaikan secara eksplisit oleh
fasilitator selama kegiatan berlangsung, melainkan
diperkuat kembali oleh guru melalui proses pembelajaran
lanjutan di kelas. Pola tersebut menunjukkan adanya
kolaborasi antara fasilitator dan guru dalam
mengintegrasikan pembelajaran berbasis pengalaman
dengan penanaman nilai-nilai Islam.

. Faktor pendukung implementasi kegiatan outbound pada
anak Kelompok B (Utsman Bin Affan) TK Islam Terpadu
(IT) Bintang Qur'an Guwo Wonosegoro Boyolali
meliputi perencanaan kegiatan yang matang, kerja sama
yang baik antara kepala sekolah, guru, dan fasilitator,
dukungan orang tua, serta lingkungan alam yang
mendukung pelaksanaan kegiatan. Adapun faktor
penghambat yang ditemukan meliputi perbedaan
kesiapan emosional anak, kondisi fisik anak yang mudah
lelah, faktor cuaca, keterbatasan waktu pelaksanaan, serta
kendala administratif, seperti keterlambatan pembayaran
kegiatan. Meskipun demikian, sekolah berupaya

mengatasi berbagai kendala tersebut melalui koordinasi
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dengan seluruh pihak yang terlibat sehingga kegiatan
outbound tetap dapat terlaksana sesuai dengan tujuan
yang telah direncanakan.
B. Saran
1. Untuk sekolah
Sekolah diharapkan untuk mempertahankan
kegiatan outbound sebagai program rutin tahunan serta
terus melakukan evaluasi berkala guna pelaksanaannya
semakin terstruktur, aman, dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak.
2. Untuk kepala sekolah
Kepala sekolah diharapkan terus mendukung
perencanaan yang matang, menjalin kerja sama dengan
fasilitator professional, serta memperkuat komunikasi
dengan orang tua agar seluruh aspek teknis dan
administrative dapat berjalan optimal.
3. Untuk guru
Guru kelompok B (Utsman Bin Affan)
diharapkan untuk terus memberikan pendampingan yang
sabar dan sesuai dengan kesiapan emosional setiap anak,
serta melakukan refleksi setelah kegiatan guna strategi
pembelajaran luar ruang semakin efektif.
4. Untuk peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan penelitian mengenai kegiatan outbound
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pada pendidikan anak usia dini dengan mengkaji aspek
lain yang belum dibahas dalam penelitian ini, seperti
efektivitas kegiatan outbound terhadap perkembangan
anak, keterlibatan orang tua, atau implementasi kegiatan
outbound pada konteks lembaga pendidikan yang
berbeda sehingga dapat memperkaya kajian mengenai

pembelajaran berbasis pengalaman pada anak usia dini.
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